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ABSTRAK

Penelitian im menganalisis kinerja struktur bangunan bertingkat tethadap beban gempa dengan
studi kasus pada proyek pembangunan Fumah Sakit Khmsus Mata Padang Eye Center. Kota
Padang memupakan daerah dengan tingkat nsiko gempa tmgm sehimgga evaluas: kinena struktur
menjadi sangat penting. Metode yang digumakan adalah analisis pushover, yatu analisis statk
nonlinier dengan pembebanan dorong bertahap hingga stuktur mencapal kondisi kenuntuhan.
Analisis dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu metode kapasitas spekimm ATC-40 dan metode
koefisien perpindahan FEMA 356. Hasil analisis ATC-40 memmjukkan mlai maksmmm tofal dnft
0,0039 m pada arah X dan 0,0028 m pada arah Y. Kondisi im menempatkan struktur pada level
kmena Immediate Occupancy (10), artinya bangunan tetap dapat digunakan pasca gempa tanpa
kemsakan signifikan Sementara 1fu, metode FEMA 356 menghasilkan target perpindahan 0,115
m pada arah X dan 0,08 m pada arah Y, keduanya kurang dani 1% tingg bangunan sehingga masih
berada pada level I0. Mekamisme sendi plastis terjadi terutama pada ujung balok, menunjukkan
penerapan prinsip Stromg Column Weak Beam. Dengan demikian, struktur Rumah Sakit Khmsus
Mata Padang Eye Center memenubn persyaratan kinerja gempa sesuan standar nasional maupun
mtemnasional, serta dapat dijadikan referensi untuk evaluasi dan perencanaan bangunan bertingkat
di wilayah rawan gempa.

Kata Kunci : Analisis Pushover, Level Kinerja, Total Drift
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ABSTRACT

This study analyzes the performance of multi-story building soructures under earthquake loads,
with a case study of the Padang Eye Center Special Eye Hospital project. Padang City is located
in a high seismic risk area, making the evaluation of structural performance crucial. The research
employs the pushover method, a nonlinear stafic analysis that applies incremental lateral loads
until the structure reaches its failure condition. Two approaches were applied: the ATC-40
capacity spectrum method and the FEMA 336 displacement coefficient method. The ATC-40
analysis results show a meximum total drift of 0.0039 m in the X direction and 0.0028 m in the T
direction, indicating that the building’s performance level is classified as Immediate Occupancy
(I0). This memns the structurs can remain operational after an earthquake with no significant
structural or non-souctural damage. Meanwhile, the FEM4 336 method produced target
displacements of 0113 m in the X direction and 0.08 m in the T divection, both less than 1% of the
total building height, confirming the 10 performance level Plastic hinges were primarily formed
at the beam ends, consistent with the Strong Column Weak Beam design principle. Overall, the
Padang Eye Center building structure meets the required seismic performance criteria, making it
a reliable reference for the evaluation and design of multi-story buildings in earthquake-prone
regions.

Keywords: Pushover Analysis, Performance Level, Total Drift
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk terbanyak di
dunia. Meski tergolong dalam kelompok negara berkembang, Indonesia masih
berkompetisi dalam pembangunan konstruksi demi memenuhi fasilitas
masyarakatnya. Tak terkecuali di Kota Padang, yang mana merupakan salah satu kota
terbesar di provinsi Sumatera Barat, dengan jumlah penduduk yang semakin
meningkat setiap tahunnya. Kota Padang sebagai status ibu kota provinsi semakin
dikembangkan demi meningkatkan pendapatan daerah dan kesejahteraan
penduduknya. Mengingat keterbatasan lahan pembangunan, maka pembangunan arah
vertikal atau gedung bertingkat menjadi solusi untuk hal tersebut. Dalam hal ini
Pembangunan gedung bertingkat memiliki sisi positif dalam efisiensi lahan namun
memiliki sisi negatif pada konstruksinya yang rentan terhadap beban lateral seperti

gempa (Schueller,1989).

Kota Padang terletak di Provinsi Sumatera Barat, yang mana Provinsi Sumatera
Barat berada diantara pertemuan dua lempeng benua besar berupa lempeng Eurasia
dan Lempeng Indo-Australia. Pergerakan lempeng-lempeng ini mengakibatkan gempa
yang berkekuatan besar. Maka tak jarang Provinsi Sumatera Barat menjadi provinsi
yang rawan terjadinya gempa bumi dan bencana alam. Sumatera barat juga terletak
pada patahan Semangko, didekat pertemuan lempeng terdapat patahan Mentawai,
ketiganya merupakan daerah seismik aktif. Berdasarkan sejarah gempa bumi Sumatera
Barat tercatat: Padang Panjang (1926), Singkarak (1943), Pasaman (1977), Padang
(1981), Kerinci-Sungai Penuh (1995), Malalak (2003), Tanah Datar
(2004), Pesisir Selatan (2004), Padang Panjang (2007), Seberut (2009), Padang dan
Pariaman (2009), Solok Selatan (2019) dan terakhir di Kepulauan Mentawai dengan
magnitudo 7,3 SR (2023). Gempa yang terjadi bisa mengakibatkan kerusakan pada
struktur gedung maupun non-gedung dengan pola keruntuhan yang berbeda-beda.
Untuk mengurangi resiko bencana yang terjadi diperlukan Suatu bangunan yang jika

dibangun di daerah rawan gempa, maka bangunan tersebut direncanakan mampu
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menahan gaya gempa dan diharuskan mampu untuk menahan gaya-gaya vertikal dan
gaya-gaya horizontal agar ketika terjadinya gempa tidak ada menimbulkan korban

jiwa, terkhususnya pada bangunan bertingkat.

Pada struktur bangunan bertingkat tinggi beban gempa lebih mendominasi
dibandingkan dengan beban gravitasi yang bekerja pada struktur gedung tersebut
(Wahyuni, 2020). Semakin tinggi struktur gedung, aksi gaya lateral dan atau beban
gempa menjadi semakin berpengaruh, sehingga deformasi lateral dari struktur tersebut
akan menjadi semakin besar yang menyebabkan hilangnya kekuatan dan kekakuan
struktur. Perlu diketahui suatu bangunan memiliki tingkat kinerja(performance level)
yang diizinkan saat dikenai beban gempa. sumatera barat dengan tingkat resiko
terjadinya gempa tinggi memiliki tingkat kinerja bangunan pasca gempa berada pada
level kinerja Live safety (LS) yang berarti bangunan pasca terjadimya gempa
mengalami kerusakan yang cukup signifikan pada elemen strukturnamun masih dapat
menahan gempa sehingga timbulnya korban jiwa dapat diminimalisir. Oleh kerena itu,
perlunya dilakukan analisis mengenai pengaruh gempa bumi untuk mengetahui
karakteristik dinamik pada struktur dengan mempertimbangkan spektrum gempa serta

perilaku nonlinear dari struktur

Berdasarkan paparan di atas, tingkat performa struktur dapat diketahui dengan
tingkat pasca gempa pada struktur dan tingkat kinerja struktur aman dengan kondisi
kategori bangunan yang diizinkan terhadap level kinerja tertentu. Untuk mengetahui
kinerja struktur bangunan saat menerima beban gempa, diperlukan analisis struktur
berbasis kinerja dengan memanfaatkan beban dorong static nonlinear yang
menggunakna kinerja struktur sebagai sasaran perencanaan. Analisis ini penulis
lakukan dengan membuat sebuah pemodelan struktur yang dihitung menggunkan
aplikasi struktur teknik sipil. Pada penelitian ini penulis menggunakan data struktur
proyek pembangunan gedung rumah sakit khusus mata Padang Eye Center. Dengan
melatar belakangi uraian diatas penulis mengangkat topik Tugas Akhir ini dengan
judul “Analisis Kinerja Struktur Bangunan Bertingkat Terhadap Beban Gempa
Menggunakan Metode Pushover”
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perilaku/kinerja struktur gedung Rumah Sakit Khusus Mata
Padang Eye Center pada saat menerima beban gempa dengan melakukan
analisis statik beban dorong (pushover analysis).

2. Bagaimana pola keruntuhan (mekanisme sendi plastis) pada struktur gedung
Rumah Sakit Khusus Mata Padang Eye Center berdasarkan hasil analisis

pushover.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui level kinerja, serta
mekanisme sendi plastis yang terjadi pada struktur gedung bertingkat Asimetrisdalam
kondisi inelastis pasca gempa terjadi.

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kinerja struktur bangunan bertingkat pada saat menerima beban
gempa menggunakan metode pushover sesuai dengan peraturan yang berlaku
dan terbaru di Indonesia.

2. Mengetahui pola keruntuhan (sendi plastis) yang terjadi pada struktur gedung
Rumah Sakit Khusus Mata Padang Eye Center berdasarkan hasil perhitungan

softwere.

1.4 Ruang Lingkup

Agar tidak meluasnya perhitungan dan pembahasan dalam penulisan tugasakhir
ini, maka penulis memberikan batasan masalah atau ruang lingkup yang akan dibahas
jelas dan lebih terarah. Ruang lingkup penilitian dalam tugas akhir ini adalah:

1. Bangunan yang diteliti merupakan bangunan Rumah Sakit Khusus Mata Padang
Eye Center

2. Pemodelan struktur dilakukan terhadap struktur tiga dimensi menggunakan
software.

3. Jenis struktur gedung adalah struktur beton bertulang.
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1.5

1.6

Beban yang dihitung meliputi beban mati (dead load), beban hidup (/ive

load), dan beban gempa (earthquake load).

Analisis dilakukan hanya pada struktur atas meliputi balok, kolom, pelat,

(tidak menghitung struktur pondasi dan struktur ramp).

Analisis menggunakan standar standar perekcanaan yaitu:

a. SNI 1726:2019 mengenai Tata cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Struktur Gedung dan Non Gedung.

b. SNI 1727:2020 mengenai Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain.

Analisis kinerja struktur berdasarkan klasifikasi Applied Technology Council

(ATC-40) dan FEMA 356

. Data Tanah digunakan Tanah Lunak (SE)

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi jika terdapat penelitian
selanjutnya terkait analisis pushover.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi kaitannya dalam

perencanaa perbaikan, perkuatan, dan rehabilitasi struktur.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian disusun sesuai pedoman penulisan tugas akhir

yang telah ditetapkan diuraikan pada penjelasan berikut ini:

BABI

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan.
: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian-kajian literatur bersumber dari jurnal, buku, artikel
dan sumber literatur lain yang menjadi rujukan teoripendukung yang
berkaitan dengam penelitian yang dilakukan.

: METODE PENELITIAN
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Bab ini berisi uraian rinci tentang langkah-langkah metode penelitian
dimulai dari pemodelan struktur, input pembebanan yang berupabeban
mati, beban hidup dan beban gempa, dan analisis pushover

BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat perhitungan dan analisis struktur beserta pembahasan
hasil analisis yang dilakukan.

BABV : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran penulis atas penelitian yag

dilakukan dan dinyatakan secara terpisah.
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